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ABSTRACT 

Chemicals as pest and disease control in aquaculture production are suspected to contain 

potential toxicity to human health as well as harm to the environment, so this study aimed to use 

mangrove plants as pesticides made of organic material for pest control in shrimp ponds. One of the 

pests that are very disturbing is trisipan (Telescopium telescopium) from the Mollusca group. This study 

aimed to identify the active compounds contained in the latex of Excoecaria agallocha, to determine the 

cytotoxicity activity of the latex of Excoecaria agallocha and to determine the LC50 of the latex of E. 

agallocha against Trisipan. This research was conducted from September to December 2019 at the 

Mangrove Center Pulokerto Pasuruan and the Fish Pathology Laboratory of the Marine and Fisheries 

Polytechnic of Sidoarjo. The method used is experimental 6 treatments with 3 replications. 

The results that can be concluded from this study are that the active compound content of 

Excoecaria agallocha latex has not been determined because it is still in the testing process, the 

cytotoxicity activity of Excoecaria agallocha sap in brackish water media is higher than the cytotoxicity 

activity in freshwater media and LC50 of resin E. agallocha against Trisipan was shown in Trisipan 

with brackish water media and a dose of 400 ppm. 
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ABSTRAK 

Bahan kimia sebagai pengendalian hama dan penyakit dalam produksi budidaya disinyalir 

mengandung toksisitas yang berpotensial pada kesehatan manusia serta bahaya terhadap lingkungan, 

sehingga penelitian ini ditujukan untuk menggunakan tumbuhan mangrove sebagai pestisida berbahan 

organik untuk penanggulangan hama di tambak udang. Salah satu hama yang sangat mengganggu adalah 

trisipan (Telescopium telescopium) dari golongan Molluska. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kandungan senyawa aktif yang terdapat pada getah Excoecaria agallocha, menentukan 

aktivitas sitotoksisitas dari getah Excoecaria agallocha serta menentukan LC50 getah E. agallocha 

terhadap Trisipan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September hingga Desember  tahun 2019 di 

Mangrove Center Pulokerto Pasuruan dan Laboratorium Patologi Ikan Politeknik Kelautan dan 

Perikanan Sidoarjo. Metode yang digunakan adalah eksperimental 6 perlakuan dengan 3 kali ulangan. 

Adapun hasil yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah aktivitas sitotoksisitas dari getah 

Excoecaria agallocha pada media air payau lebih tinggi daripada aktivitas sitotoksisitas pada media air 

tawar dan LC50 getah E. agallocha terhadap Trisipan ditunjukkan pada Trisipan dengan media air payau 

pada dosis 400 ppm.  

 

Kata Kunci : Getah Excoecaria agallocha, trisipan, bahan aktif 

 

1. PENDAHULUAN 

Hama merupakan salah satu 

kendala dalam budidaya udang. salah satu 

jenis hama yang sangat mengganggu pada 

budidaya udang adalah hama trisipan atau 

siput bakau (Telescopium telescopium). 

Telescopium telescopium mampu 

berkembang dengan pesat pada media 

tambak yang tinggi bahan organik dan 

menjadi pesaing bagi organisme yang 
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berfungsi sebagai pengurai dan penyedia 

pakan alami dalam kolom perairan 

(Haryasakti dan Kaharuddin, 2018).  

Pengelolaan hama dan penyakit 

dilakukan dengan tindakan pencegahan 

dan pengendalian. Tindakan pencegahan 

dilakukan agar hama dan penyakit tidak 

timbul dalam kegiatan usaha budidaya. 

Sementara tindakan pengendalian 

merupakan serangkaian usaha untuk 

menghilangkan hama dan penyakit ikan 

yang muncul dalam kegiatan usaha. 

Kehadiran hama dan penyakit ikan akan 

mengganggu bahkan dapat mengakibatkan 

kerugian yang besar serta mengancam 

keberlanjutan usaha budidaya udang. 

Beberapa spesies dari komunitas 

moluska yang merupakan hama bagi 

budidaya udang adalah siput (Cerithidea 

cingulata), bekicot dan siput bakau 

(Telescopium telescopium). Beberapa 

hewan hama tidak memiliki efek 

berbahaya langsung pada budidaya, 

contohnya jenis kepiting tertentu yang 

masuk ke dalam tanggul awalnya hanya 

akan menyebabkan rusaknya tanggul dan 

kebocoran. Namun, hal itu memungkinkan 

masuknya hewan yang tidak diinginkan 

atau lepasnya stok budidaya terutama di 

kolam pembibitan.  

Ada dua metode yang biasa 

digunakan untuk mengendalikan spesies 

yang tidak diinginkan di tambak udang 

yaitu: (1) Metode Fisika, yaitu metode 

dengan cara pengeringan kolam. Metode 

lainnya termasuk pemasangan jaring filter, 

pemeliharaan tanggul dan pintu air, 

memasang perangkap dan perangkat 

penangkap burung di permukaan kolam, 

pemanenan selektif atau penggunaan 

jaring. Hal ini dapat digunakan untuk 

meminimalkan dampak spesies yang tidak 

diinginkan masuk ke dalam kegiatan 

budidaya. Metode kedua adalah (2) metode 

Kimia yaitu pemberantasan spesies yang 

tidak diinginkan menggunakan bahan 

kimia sangat efektif, efisien dan cepat saat 

namun kurang dianjurkan. Hal ini 

dikarenakan bahan kimia bertindak sebagai 

kontak atau racun sistemik. Ada beberapa 

jenis bahan kimia yang digunakan dan 

secara kolektif dikenal sebagai pestisida. 

Penggunaan pestisida anorganik tidak 

disarankan dalam budidaya udang karena 

memiliki efek residu yang merusak 

kesuburan kolam (Gusrina, 2008). 

Penggunaan bahan kimia dalam 

produksi budidaya sering diperdebatkan 

oleh peneliti karena toksisitas yang 

berpotensial pada kesehatan manusia serta 

bahaya terhadap lingkungan (Barbosa et 

al., 2013). Hal ini sesuai dengan Keputusan 

Menteri Kelautan dan Perikanan (No. 

KEP.52/MEN/2014) bahwa untuk 

meningkatkan produksi perikanan 

budidaya yang sehat, bermutu, aman untuk 

dikonsumsi dan berdaya saing dilarang 

menggunakan bahan kimia yang 

menimbulkan bahaya bagi ikan, 

lingkungan dan manusia yang 

mengkonsumsi ikan tersebut. 

Trisipan tidak dapat hidup pada 

kadar amonia tinggi, sehingga salah satu 

manfaat pengunaan pupuk amonium sulfat 

dapat memberantas trisipan. Pada 

penelitian Haryasakti dan Kaharuddin 

(2018), pemanfaatan fentin asetat 60% 

dengan dosis 8 ppm mampu membunuh 

trisipan 100%. Fentin asetat adalah 

senyawa organotin yang berbentuk kristal 

padat putih dan dapat digunakan sebagai 

fungisida, bakterisida, pengawet kayu, 

fungisida, industri: herbisida, atraktan 

serangga, nyamuk dan moluskisida. 

Namun, masih belum diketahui mengenai 

dampak berkelanjutannya. 

Tumbuhan mangrove merupakan 

tumbuhan yang sangat unik dikarenakan 

beberapa bagian tanaman mangrove dapat 

digunakan untuk obat-obatan. Excoecaria 

agallocha merupakan salah satu jenis 

mangrove yang dapat dimanfaatkan pada 

bagian akarnya sebagai obat sakit gigi, 

bengkak pada tangan dan kaki, daunnya 

memiliki potensi sebagai antibakteri 

maupun antijamur (Agoramoorthy et al., 

2007; Dhayanithi et al., 2012), larvasida 

(Pradeepa et al., 2015), berpotensi sebagai 

antioksidan dan mempunyai kemampuan 

sebagai antifilarial  (Patra et al., 2009). 
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Batangnya memiliki potensi sebagai anti-

HIV (Erickson et al., 1995) dan getah E. 

agallocha dapat dimanfaatkan sebagai 

racun ikan (Miles et al., 1999; Rusila et al., 

1999), di Malaysia kulit batangnya dapat 

digunakan sebagai obat pencuci perut 

(Miles et al., 1999).  

Pengembangan bahan alam 

merupakan usaha potensial untuk 

mendapatkan bahan alami baru yang dapat 

dimanfaatkan untuk menguraikan residu 

dalam kegiatan budidaya. Pemanfaatan 

mangrove jenis E. agallocha sebagai 

sumber bahan obat sudah dikenal dari dulu 

yakni pemanfaatan akarnya Bayu (2009), 

digunakan sebagai obat sakit gigi, bengkak 

pada tangan dan kaki, daunnya memiliki 

potensi sebagai antibakteri maupun 

antijamur (Agoromoorthy et al., 2007). 

Menurut, Konoshima et al., (2001); 

Konishi et al., (2003); Pradeepa et al., 

(2015), bahwa kandungan getah tanaman 

mangrove E. agallocha dapat 

dimanfaatkan dalam dunia kesehatan yaitu 

sebagai anti kanker, anti mikroba, 

antioksida, perut kembung, antitumor serta 

dapat digunakan sebagai racun ikan (Bayu, 

2009).  

Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektifitas 

getah E. agallocha sebagai bahan aktif 

pembasmi trisipan (Telescopium 

telescopium.) pada tambak udang. Dengan 

pemanfaatan getah E. agallocha maka 

penggunaan bahan kimia sebagai 

pembasmi hama dapat diminimalisir. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan 

September sampai dengan Desember 2019, 

pada Mangrove Center Pulokerto Pasuruan 

dan Laboratorium Patologi Ikan Politeknik 

Kelautan dan Perikanan Sidoarjo.  

 

2.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan desain 6 perlakuan 

dengan masing-masing 3 kali ulangan. 

 

2.3 Pengambilan Data 

2.3.1 Pengambilan Getah 

Sampel Getah diambil dari batang 

mangrove E. agallocha di Pulokerto 

Pasuruan (Gambar 1) kemudian disimpan 

dalam botol sampel. 

 

2.3.2 Parameter Uji 

Parameter uji yang diamati dan 

diukur pada penelitian ini antara lain : 

1. Keaktifan perilaku trisipan 

2. Mortalitas (LC50) 

Pengamatan dilakukan setiap 24 

jam selama 96 jam. Sesuai dengan 

PERKABPOM Nomer 7 Tahun 2014  

bahwa pengukuran dosis akut sampai sub 

kronis adalah selama 28 sampai dengan 90 

jam. 

 

2.3.2.1 Uji Toksisitas 

Sampel getah diambil dari batang 

mangrove E. agallocha di Pulokerto 

Pasuruan (Gambar 1) kemudian disimpan 

dalam botol sampel.

a.    b.                                    c. 

Gambar 1. Pengambilan Getah Mangrove E. agallocha (a), menampung getah yang 

keluar dari kulit batang (b) dan (c) botol sampel berisi getah mangrove 

 

 

Setyastuti et al. 

Vol. 20 No. 1, Hlm. 1 – 8, Juni 2022 3 143 



 
 

2.3.2.2 Pengujian bahan aktif 

Bahan aktif diujikan pada suatu 

Laboratorium Uji INBIO – Pusat layanan 

Bioinformatika dan Biomolekuler 

Indonesia, Malang. 

 

2.3.2.3 Pengujian toksisitas 

Toksisitas getah E. agallocha diuji 

dengan rentang dosis sesuai dengan 

ketentuan dari Organization for Economic 

Co-operation and Development (OECD) 

sebagai berikut :  

1. Pengamatan I: Dosis 0, 10, 20, 30, 40, 

dan 50 ppm 

2. Pengamatan II: Dosis 0, 200, 400, 600, 

dan 800 ppm

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemberian getah dengan dosis tertentu pada air akuarium  

 

Uji toksisitas getah E. agallocha 

dilakukan untuk mendeteksi efek toksik 

getah tersebut pada sistem biologi dari 

Trisipan (T. telescopium), dan untuk 

memperoleh data dosis respon yang khas 

dari sediaan uji. Data yang diperoleh dapat 

digunakan untuk memberi informasi 

mengenai Dosis yang efektif digunakan 

sebagai moluksida terhadap Trisipan. Uji 

toksisitas yang dilakukan adalah uji 

toksisitas akut dermal yang merupakan 

pengujian untuk mendeteksi efek toksik 

yang muncul dalam waktu singkat (24 – 96 

jam) setelah pemaparan sediaan getah 

dalam sekali pemberian melalui rute 

dermal.  

Parameter uji toksisitas akut dilihat 

dari LD50, yaitu dosis yang menyebabkan 

jumlah Trisipan yang mati mencapai 50% 

dari populasi uji. LD50 diamati setiap 24 jam 

pada Trisipan pada media air sebanyak 3-

liter dalam akuarium selama 96 jam 

(Gambar 3). 

 
Gambar 3. Perlakuan Dosis 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Pengaruh  Dosis getah E. agallocha 

terhadap perilaku Trisipan 

Pengamatan terhadap perilaku 

Trisipan dilakukan pada 2 tahapan. Tahapan 

pertama adalah pada perlakuan dengan 

dosis getah 10 – 50 ppm dan tahap kedua 

adalah perlakuan dengan dosis getah 200 – 

800 ppm. Dosis 0 ppm digunakan sebagai 

kontrol. Pengamatan dilakukan pada 24, 48 

dan 96 jam setelah pemberian getah pada 

media air. 
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Berdasarkan Berdasarkan hasil 

pengamatan semua perlakuan dosis 

menunjukan Trisipan yang aktif bergerak 

serta tidak ada yang mati sehingga 

diasumsikan bahwa hal tersebut disebabkan 

oleh (1) salinitas media yang tidak sesuai 

dengan kondisi alami tambak tempat hidup 

Trisipan yang seharusnya payau. Kondisi 

salinitas media air dapat mempengaruhi 

dampak dari senyawa aktif yang terkandung 

dalam getah E. agallocha. Seperti yang 

telah dikemukakan oleh Rezazadeh et al., 

(2012) bahwa meningkatnya salinitas dapat 

meningkatkan aktivitas senyawa bioactif 

pada tumbuhan. Sehingga dapat 

diasumsikan bahwa air tawar yang 

digunakan sebagai media Trisipan pada 

perlakuan getah kurang tepat. Oleh karena 

itu, maka pada pengamatan tahap 

berikutnya, digunakan media air payau, 

dengan harapan dapat mengaktifkan 

senyawa bioaktif pada E. agallocha sebagai 

molluksida terhadap Trisipan dan (2) dosis 

yang diberikan kurang tinggi sehingga 

dalam 24 jam tidak berpengaruh terhadap 

mortalitas Trisipan. Menurut OECD (2017), 

terdapat beberapa kategori toksisitas pada 

tanaman untuk aplikasi dermal, yaitu: 

 

- 0 < Category 1 ≤ 50 ppm 

- 50 < Category 2 ≤ 200 ppm 

- 200 < Category 3 ≤ 1000 ppm 

- 1000 < Category 4 ≤ 2000 ppm 

- 2000 <Category 5 ≤ 5000 ppm 

Berdasarkan Berdasarkan hasil 

pengamatan tahap pertama, tidak 

ditemukan trisipan yang mati pada 

perlakuan dengan dosis 0 – 50 ppm. Maka, 

pada pengamatan ke-2 dosis getah 

ditingkatkan menjadi 200, 400, 600 dan 800 

ppm serta 0 ppm sebagai control. 

3.2. Sitotoksisitas getah E. agallocha 

terhadap mortalitas Trisipan 

Sitotoksisitas getah E. agallocha 

dilakukan sebanyak 2 tahap. Tahap pertama 

adalah pengujian dengan menggunakan 

getah dengan konsentrasi 0, 10, 20, 30, 40 

dan 50 ppm. Setelah diamati setiap 24 jam 

selama 96 jam, maka diperoleh hasil tidak 

ada Trisipan yang mati pada setiap 

perlakuan, baik pada konsentrasi 0, 10, 20, 

30, 40 dan 50 ppm, sedangkan tahap kedua 

adalah pengujian dengan konsentrasi getah 

0, 200, 400, 600 dan 800 ppm. Pengamatan 

dilakukan pada 24, 48 dan 96 jam setelah 

pemberian getah pada media air. Hasil 

pengamatan menunjukkan LC50 pada 24 

jam dengan pada dosis 400 ppm (Tabel 2).

 

Tabel 1. Hasil pengamatan kematian Trisipan pada perlakuan pemberian getah 0 – 50 

ppm  

Hari ke- Jam 0 ppm 10 ppm 20 ppm 30 ppm 40 ppm 50 ppm 

1 24 0 0 0 0 0 0 

2 48 0 0 0 0 0 0 

3 72 0 0 0 0 0 0 

4 96 0 0 0 0 0 0 

5 120 0 0 0 0 0 0 

 

Tabel 2. Persentase kematian Trisipan pada 24 dan 48 jam pengamatan setelah diberi 

perlakuan getah E. agallocha. 

 

Jam 0 ppm 200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm 

24 0 33 55 60 100 

48 30 60 100 100 100 

 

Berdasarkan hasil pengamatan 

(Tabel 2), dapat disimpulkan bahwa 

estimasi toksisitas akut (ETA) getah E. 

agallocha pada Trisipan, ditunjukkan 

dengan dosis yang diperlukan untuk 

mencapai kematian Trisipan 50% (LC50), 

yaitu 400 ppm. Berdasarkan OEDC (2017) 

maka dosis 400 ppm termasuk dalam 
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toksisitas kategori 3, yaitu bersifat toksik 

jika terkena kulit. Toksisitas E. agallocha 

tidak hanya mampu digunakan sebagai 

molluksida, namun juga pernah ditemukan 

mampu menjadi larvasida pada nyamuk 

Aedes aegepty (Wei et al., 2018). Beberapa 

bagian dari akar E. agallocha yang 

diekstrak menggunakan methanol, ethanol, 

hexane, chloroform dan aqueous, telah 

terbukti memiliki aktivitas larvisidal. 

Ekstrak menggunakan methanol mampu 

menghambat pertumbuhan larva Aedes 

aegypti dan Culex quinquefasciatus 

(Thirunavukkarasu et al.,   2011; Pradeepa 

et al., 2015). 

Penelitian terbaru lainnya 

melaporkan bahwa 100% mortalitas larva 

A. aegypti, C. quinquefasciatus dan 

Anopheles stephensi diamati pada getah E. 

agallocha 1200, 300 dan 300 ppm setelah 

paparan 24 jam (Mendhulkar et al., 2017). 

Ekstrak daun metanol dari E. agallocha 

menunjukkan aktivitas anti-filaria yang 

signifikan terhadap berbagai tahap 

perkembangan Setaria digitata, parasit 

filaria metazoan (Patra et al., 2009). Setelah 

24 jam perlakuan dengan ekstrak pada 10, 

50 dan 100 μg/ml, 30%, 75%, dan 90% dari 

parasit ditemukan mati. Ekstrak kulit kayu 

E. agallocha mengakibatkan mematikan 

larva udang air asin dengan nilai LC50 504 

μg/ml dan nilai LC90 800 μg/ml 

(Shanmugapriya dan Ramanathan, 2015). 

Dalam penelitian sebelumnya, getah 

E. agallocha beracun yang menyebabkan 

iritasi dan lepuh kulit telah dikaitkan 

dengan tiga kelompok ester diterpen dari 

jenis daphnane dan tigliane (Karalai et al., 

1994). Ketiga kelompok tidak 

menunjukkan aktivitas iritasi pada telinga 

tikus tetapi ketika ditransesterifikasi dengan 

alkali, iritasi samar ini menjadi faktor 

Excoecaria yang sangat beracun. 

 

4. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

dapat diambil kesimpulan bahwa aktivitas 

sitotoksisitas dari getah Excoecaria 

agallocha pada media air payau lebih tinggi 

daripada aktivitas sitotoksisitas pada media 

air tawar serta nilai LC50 getah E. agallocha 

terhadap Trisipan ditunjukkan pada 

Trisipan dengan media air payau dan dosis 

400 ppm.  
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